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Abstract : This study aimed to determine the improvement in student learning outcomes
following the implementation of the CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
learning model among of the 4" grade students at MIN 11 Pidie. The research method used is
PTK (Classroom Action Research). The subjects of the study consisted of 25 students of the 4™
which are 13 boys and 12 girls. Data collection was carried out using observation sheets
through teacher activity observation sheets (LOAG), student activity observation sheets
(LOAS) and through tests by distributing LKS to students. This research was conducted in 3
cycles. In cycle I, the average value obtained by students was 56.8, while the classical
completion value obtained was 16%. In cycle I, the average value was 68.4, while the
classical completeness value obtained was 52%. In cycle IlI, the average value obtained
increased to 81.8 with a classical completeness value of 92%. So it can be concluded that the
use of the CORE learning model can improve the learning outcomes of the 4" students at MIN
11 Pidie.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) pada
siswa kelas IV MIN 11 Pidie. Metode penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 orang yang terdiri dari 13
orang siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar
observasi melalui lembar observasi aktifitas guru (LOAG), lembar observasi aktifitas siswa
(LOAS) dan melalui tes dengan membagikan LKS kepada siswa. Penelitian ini dilakukan
dalam 3 siklus. Pada siklus I nilai rata-rata yang didapatkan siswa adalah 56,8 sedangkan nilai
ketuntasan klasikal yang diperoleh 16 %. Pada siklus II nilai rata-rata yaitu 68,4, sedangkan
nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh 52 %. Pada siklus III nilai rata-rata yang diperoleh
meningkat menjadi 81,8 dengan nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh 92 %. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaaan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV MIN 11 Pidie.

Kata kunci: CORE, Model, Kognitif, kelas IV

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dan memerlukan
perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan hanya pemerintah yang bertanggung
jawab atas keberhasilan dan kemajuan pendidikan di Indonesia akan tetapi semua pihak, baik
guru, orang tua maupun siswa sendiri ikut bertanggung jawab. Masalah pokok yang dihadapi
dunia pendidikan di Indonesia adalah mutu atau kualitas pendidikan yang masih rendah.
Rendahnya kualitas pendidikan ini terlihat dari capaian hasil belajar siswa terhadap materi
pelajaran yang masih rendah pula. Kurikulum di Negara Indonesia sudah mengalami
perubahan sampai beberapa kali, dan yang terbaru adalah kurikulum 2013.
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Sebelumnya kurikulum di Indonesia sudah 11 kali perubahan yaitu Kurikulum 1947
atau disebut Rentjana Pelajaran 1947, Kurikulum 1952 Rentjana Pelajaran Terurai 1952,
Kurikulum 1964 Rentjana Pendidikan 1964, Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum
1984, Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999, Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi), Kurikulum 2006, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan
Kurikulum 2013.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Dijelaskan lebih lanjut
pada analisis komponen pengembangan kurikulum 2013 yang dilakukan oleh Kusuma
menjelaskan bahwa “Sebagai alat pendidikan, kurikulum memiliki komponen-komponen
penting dan sebagai penunjang yang dapat mendukung operasinya secara baik. Komponen-
komponen pembentuk ini satu sama lainnya saling berkaitan”. Adapun komponen-komponen
pengembangan kurikulum yang dijadikan acuan ketercapaian pelaksanaan, diantaranya
terdapat komponen tujuan dan komponen metode yang dikhususkan bagi setiap jenjang
pendidikan berbeda.

Ketercapaian kompetensi dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh siswa. Menurut Wina Sanjaya ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu pembelajaran, antara lain faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan
prasarana, dan faktor lingkungan. Tugas pendidik adalah menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya.

Keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada
kelancaran komunikasi antara pendidik dengan peserta didik. Pada dasarnya, belajar
merupakan kegiatan penting setiap orang. Dengan belajar maka pengetahuan, aktifitas siswa,
keterampilan, kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku, dan semua perbuatan manusia terbentuk,
disesuaikan dan dikembangkan.

Namun proses pembelajaran yang terjadi di sekolah belum maksimal, sehingga
menunjukkan aktifitas belajar peserta didik masih belum mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari masih kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, siswa belum dapat
mengingat tentang suatu konsep dalam materi pembelajaran. Bertolak dari permasalahan
tersebut perlu dicari alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan aktifitas dan kualitas pembelajaran dan pemahaman konsep, salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada pembentukan konsep dalam materi pembelajaran
adalah model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending).

Menurut Carr & Ogle bahwa secara tidak langsung dalam pembelajaran CORE siswa
diajak untuk belajar mengingat pengetahuan yang telah dimilikinya setelah belajar nanti.
Selain itu, Miller & Calfee didalam pembelajran CORE, siswa belajar menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh siswa untuk menyusun strategi dalam menemukan pengetahuan
baru. Setelah pengetahuan tersebut diperoleh, siswa belajar untuk memeriksa kembali dari
hasil temuan yang didapat sehingga siswa dapat mengaplikasikannya dalam suatu
permasalahan. Dalam pembelajran ini guru lebih sebagai fasilitator.

Calfee et al dalam Chandra mengungkapkan bahwa pembelajaran CORE adalah model
pembelajaran menggunakan metode diskusi yang dapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan dan berpikir reflektif dengan melibatkan siswa yang memiliki empat tahapan
pengajaran yaitu connecting, organizing, reflecting dan extending. Melaluli pembelajaran
CORE diharapkan siswa dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan cara
menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari (reflecting)

Jurnal Eksperimental, Volume 11, Nomor 1, Juni 2022 9



p-ISSN: 2338-4174
e-ISSN: 2829-3584

serta diharapkan siswa dapat memperluaas pengetahuan mereka selama proses mengajar
berlangsung (extending).

2. Kajian Pustaka

Pembelajaran CORE yaitu model pembelajaran yang mencakup empat aspek kegiatan
yaitu Connecting Organizing Reflecting Extending. Connecting (C) merupakan kegiatan
mengoneksikan informasi lama dan informasi baru dan antar konsep. Organizing (O)
merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Reflecting (R)
merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah
didapat. FExtending (E) merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas,
menggunakan, dan menemukan.

Model Pembelajaran CORE adalah salah satu model pembelajaran yang berlandaskan
pada konstruksivisme. Konstruksivisme adalah suatu posisi filosofis yang memandang
pengetahuan sebagai hasil dari pengalaman yang diperoleh dari kombinasi pengalaman
pribadi seseorang dengan pengalaman yang dikonstruksi dari orang lain. Dapat dikatakan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe CORE adalah suatu pembelajaran yang mencakup suatu
kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai suatu tim untuk menyelesaikan sebuah masalah,
meyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.

Jacob dalam Yuniarti menyatakan model pembelajaran Connecting, Reflecting,
Organizing, dan Extending (CORE). Model CORE merupakan salah satu model pembelajaran
yang memiliki ciri kreatif, inovatif aktif, menyenangkan, dan salah satu model dengan
pendekatan konstruktivis. Menurut Kemendikbud, belajar konstruktivisme berarti peserta
didik harus mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui interaksi diri dengan
lingkungannya.

Menurut Dzhogleva dan Lamberton model CORE dilakukan dalam kelompok kecil
(small group work) yang terdiri dari 4-5 orang. Strategi pengelompokan lain yang juga dapat
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran adalah dengan mengelompokkan siswanya secara
berpasangan atau dyads method. Pengelompokan dengan cara ini akan lebih cepat dibentuk
karena bisa lakukan dengan teman sebangkunya, serta membuat siswa lebih fokus dalam
berdiskusi karena lebih sedikit gangguan jika dibandingkan dengan jumlah anggota kelompok
yang lebih banyak.

Hasil penelitian dilakukan oleh Hidayat tentang penerapan model pembelajaran CORE
(Connecting Organizing Reflecting Extending) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
konsep ekosistem menunjukan bahwa (1) berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas 10
siswa meningkat yaitu 70,91 % setelah diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting
Organizing Reflecting Extending). (2) berdasarkan uji T Independent Sampel Test, terdapat
peningkatkan hasil belajar siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) terhadap kemampuan
penalaran matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa SMA/MA. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvesional. Kemampuan penalaran matematis siswa di kelas eksperimen lebih
baik dari pada di kelas kontrol, di mana nilai rata-rata kelas ekperimen adalah 77,42 dan nilai
rata-rata kelas kontrol adalah 68,36.

Hasil penelitian Karlina Wati tentang pengaruh model pembelajaran CORE
(Connecting Organizing Reflecting Extending) untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa
berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas siswa meningkat setelah diterapkan model
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pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending). Hal Ini ditunjukkan dari
persentase siswa yang mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 16,67%, pada siklus I
52,78%, kemudian pada siklus II persentase siswa menjadi 94,44 %.

Hasil observasi pada siswa kelas IV MIN 11 Pidie yaitu hasil belajar siswa di kelas IV
tergolong rendah. Guru hanya menggunakan buku pegangan yang ada dan hanya
mengandalkan metode ceramah, guru menggunakan teknik pembelajaran yang bercorak
teoritis dan hafalan sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung kaku, monoton dan
membosankan, tanpa menggunakan metode yang sesuai dengan materi. Akibatnya keaktifan,
partisipasi, dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Siswa kurang memahami tentang materi
pembelajaran.

Kelebihan model CORE menurut Shoimin diantaranya dapat mengembangkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran, melatih daya berfikir kritis sekaligus mengembangkan
ketrampilan pemecahan suatu masalah, serta memberikan pengalaman belajar kepada siswa
karena berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

3. Metode Penelitian

Metode prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting).

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV MIN 11 Pidie berlokasi
di Jalan Keuniree Lhok Kaju Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie tentang peningkatan aktifitas
siswa pada materi peduli terhadap makhluk hidup dengan menggunakan model pembelajaran
CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) IV MIN 11 Pidie. Setting penelitian
mengacu pada kalender pendidikan sekolah tahun 2021/2022, karena penelitian tindakan kelas
ini direncanakan dengan III siklus. Masing-masing siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi guna meningkatkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.

Tahap-tahap kegiatan analisis data adalah mereduksi data, menyajikan data, mennarik
kesimpulan dan verifikasi.

. Rumus yang digunakan dalam perhitungan rata-rata (mean) adalah sebagai berikut:

Adapun pengolahan data dengan uji statistik sederhana dilakukan setelah keseluruhan

data terkumpul, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o = 22
N
Keterangan
X = Rata-rata (mean)
¥x = Jumlah seluruh skor
N =Banyaknya subjek

Sedangkan untuk rumus persentase digunakan rumus sebagai berikut:
F
P= ;xlﬂﬂ%

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden

100% = Bilangan konstanta

Jurnal Eksperimental, Volume 11, Nomor 1, Juni 2022 11



p-ISSN: 2338-4174
e-ISSN: 2829-3584

Adapun untuk menentukan ketuntasan klasikal, rumus yang digunakan yaitu:
banyak siswa nilainya mencapai KKM

KK = x 100 %
N

Keterangan:

KK = Ketuntasan Klasikal

N = Banyak siswa.

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban
benar siswa > 70 %, dan siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam
kelas tersebut terdapat > 85 % siswa yang telah tuntas belajarnya.

4. Hasil dan Pembahasan

Adapun nilai yang diperoleh peserta didik pada siklus I masih rendah, dengan nilai
terendah 40 dan nilai tertinggi 80. Dengan 5 orang memperoleh nilai 40, 7 orang memperoleh
nilai 50, 8 orang mendapat nilai 60, 1 orang memperoleh nilai 70, dan 4 orang mendapatkan
nilai 80. Dari hasil analisis nilai yang diperoleh siswa secara individu dapat dilihat dari
tercapainya siswa dengan nilai Kriteria Ketuntasan secara Minimal (KKM) yaitu 70 yang
ditabulasi dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1. Kriteria Nilai yang Dicapai Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Siklus Nilai Frek Tuntas  Tidak Tuntas Keterangan
I >170 4 v 16 %
<70 21 v 84 %
Total 25 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sejumlah siswa yang mencapai
ketuntasan nilai > 70 sebanyak 4 orang dengan persentase 16 %. Sedangkan siswa yang masih
dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) < 70 yaitu berjumlah 21 orang dengan
persentase 84 %. Hal ini menunjukkan bahwa belum tercapainya ketuntasan kriteria minimal
dan kriteria ketuntasan secara radikal. Peroleh nilai siklus ini kurang baik, karena dalam
pembelajaran siklus 1 siswa belum mampu menjawab semua soal. Jadi pembelajaran siklus I
belum tuntas dan harus dilanjutkan dengan siklus selanjutnya.

Nilai yang diperoleh siswa pada siklus II didapatkan sudah baik, yang ditandai dengan
perolehan nilai individu terendah 50 dan tertinggi 80. Dengan 6 orang memperoleh nilai 50, 4
orang mendapat nilai 60, 3 orang memperoleh nilai 70 dan 12 orang yang mendapat nilai 80.

Kategori nilai yang diperoleh siswa pada siklus II dapat dilihat dari tercapainya siswa
dengan nilai kreiteria ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal yang penulis tabulasi dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2. Kriteria Nilai yang Dicapai Siswa dalam Pembelajaran Siklus II

Siklus Nilai Frek Tuntas  Tidak Tuntas Keterangan
I >70 13 v 52%
<70 12 v 48 %
Total 25 100 %

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan nilai > 70 yaitu 13 orang dengan persentase 52 %. Sedangkan siswa yang masih
dibawah nilai ketuntasan < 70 yaitu berjumlah 12 orang dengan persentase 48%. sedangkan
target yang hendak dicapai adalah 80 %. Jadi pembelajaran siklus II belum tuntas dan harus
dilanjutkan dengan siklus selanjutnya.
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Kategori nilai yang diperoleh siswa pada siklus III dapat dilihat dari tercapainya siswa
dengan nilai kreiteria ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal yang ditabulasi dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.3. Kriteria Nilai yang Dicapai Siswa dalam Pembelajaran Siklus 111

Siklus Nilai Frek Tuntas  Tidak Tuntas Keterangan
II >70 23 v 92%
<70 2 v 8 %
Total 25 100 %

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan > 70 yaitu 23 orang dengan persentase 92 %. Sedangkan siswa yang masih
dibawah nilai ketuntasan < 70 yaitu berjumlah 2 orang dengan persentase 8 %. Suatu kelas
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85 %
siswa yang telah tuntas belajarnya. Jadi pembelajaran siklus I belum tuntas dan harus
dilanjutkan dengan siklus selanjutnya. Jadi pembelajaran siklus III sudah tuntas.

Hal ini menunjukkan bahwa sudah tercapainya ketuntasan kriteria minimal dan kriteria
ketuntasan secara klasikal. Maka pelaksanaan pembelajaran dengan model model
pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) telah mencapai
ketuntasan yang maksimal pada siklus III.

Dari hasil belajar siswa kelas [V MIN 11 Pidie berdasarkan KKM pada siklus I, II, dan
III dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

100% - 92%

90% |~ 84%

80% -

70% A

60% - 52% o

B Tuntas
50% -

H Tidak Tuntas
40%

30% 7 16%

20% Vv 8%

10% A

0% T T T T
Siklus | Siklus I1 Siklus 11

Grafik 4.1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 11 Pldie Pada Siklus 1,
11, 11T

5. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kognitif siswa dengan menggunakan model
pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) pada siswa kelas [V MIN
11 Pidie. Hal ini terlihat perolehan nilai pada setiap siklus dimana nilai rata-rata yang
didapatkan oleh siswa selalu mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata yang
didapatkan siswa adalah 56,8 dengan nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh 16 %. Pada
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siklus II nilai rata-rata yaitu 68,4 dengan nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh 52 %. Pada
siklus III nilai rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 81,8 dengan nilai ketuntasan
klasikal yang diperoleh 92 %.
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